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ABSTRAK

Tulisan ini berusaha untuk mempelajari aspek identitas Kristen sebagai “Yang Terpilih” (Umat
Pilihan) dalam Surat 1 Petrus 2:9-10, bagaimana identitas tersebut berdampak bagi komunitas
Kristen penerima Surat 1 Petrus dan memberi kontribusi bagi umat Kristen di Indonesia dalam
mengkonstruksikan identitasnya serta dalam upaya menjalin relasi dengan umat Islam. Seperti
yang diketahui, Surat 1 Petrus, ditujukan kepada “orang-orang pendatang yang tersebar” di
beberapa daerah di Asia Kecil (1 Pet. 1:1). Lebih lanjut tercatat juga dalam surat ini komunitas
penerima surat sedang berhadapan dengan penderitaan dan juga konflik yang salah satu
penyebabnya adalah karena iman mereka kepada Kristus (1 Pet. 1:6, 1 Pet. 3, 4). Kondisi sosial
yang dialami oleh penerima Surat 1 Petrus ini jika disandingkan dengan komunitas Kristen
Indonesia maka akan ditemukan korelasi antar kedua komunitas ini, yaitu sama-sama berada
dalam masyarakat dengan kemajemukan agama dan sama-sama mengalami konflik karena
agamanya, di mana di Indonesia, umat Kristen paling sering terlibat konflik dengan umat Islam.
Adanya korelasi antara dua komunitas Kristen beda zaman ini, menjadikan tugas penafsiran
menjadi suatu hal yang perlu. Metode penafsiran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Kritik IImu-ilmu Sosial (Social Scientific Criticism) sebagai sebuah upaya penyelidikan yang
dalam dan menyeluruh terhadap dimensi historis, sosial, antropologis dan arkeologis satu teks
guna menarik makna teks dan kemudian melihat relevansinya terhadap konteks kekinian, yaitu

konteks relasi umat Kristen dan Islam di Indonesia saat ini.

Kata kunci: Identitas Kristen, Umat Pilihan, Relasi Agama, 1 Petrus 2:9-10, Kritik llmu-ilmu
Sosial.
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ABSTRACT

This thesis tries to learn the aspects of Christian identity as “The Chosen” (The Elect) in First
Letter of Peter 2: 9-10, how this identity affects the Christian community who receives the First
Letter Peter and contributes to Christians in Indonesia in constructing their identity and in an effort
to build relationships with Muslims. As is well known, the First Letter of Peter, is addressed to
“the alien and stranger people whose were scattered” in several areas of Asia Minor (1 Pet. 1: 1).
Furthermore, it is also recorded in this letter that the Christian community in First Letter of Peter
Is facing suffering and conflict, one of which is because of their faith in Christ (1 Pet. 1: 6, 1 Pet.
3, 4). The social conditions experienced by the recipients of First Letter of Peter, when faced with
the Indonesian Christian community, will find a correlation between the two communities, namely
that they both live in a society with religious plurality and both experience conflicts because of
their religion, where in Indonesia, the Christians people most often come into conflict with
Muslims. The correlation between the two different Christian communities today makes the task
of interpretation a necessary. The method of interpretation that will be used in this thesis is Social
Scientific Criticism as a deep and thorough investigation of the historical, social, anthropological
and archaeological dimensions of a text in order to draw the meaning of the text and then see its
relevance to the current context, namely the context of the relationship between Christians and

Muslims in Indonesia today.

Keywords: Christian Identity, The Elect, Religious Relations, 1 Peter 2: 9-10, Social Scientific

Criticism.
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Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Menganut dan juga beribadah menurut agama atau keyakinan merupakan hak asasi manusia
(HAM). Dalam konteks hukum hak asasi manusia, individu adalah pemangku hak dan negara
adalah pemangku kewajiban.! Oleh karena itu, negara memiliki tugas untuk menjamin dan
melindungi hak masyarakatnya untuk menganut suatu agama atau keyakinan dan beribadah

menurut agama atau keyakinan yang dianut.

Di Indonesia, keberadaan satu agama yang di dalamnya mencakup: agidah, tata ibadah,
norma dan rukun berjemaat, dilindungi UUD 1945 dan Pancasila sebagai ideologi negara. Bahkan
guna menjamin hak masyarakat berjalan dengan baik dan dilindungi, pemerintah Indonesia juga
mengeluarkan peraturan perundang-undangan lainnya seperti UU No. 39 tahun 1999 selain itu,
memberlakukan hukuman penjara bagi oknum yang menghalang-halangi kegiatan ibadah sesuai
yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) pasal 175.

Meskipun kenyataan ini dipandang normatif, tetap saja konflik ataupun kekerasan
beragama, masih menjadi momok di negeri ini. Tak pelak, ternyata agama juga menunjukkan
wajah garang, beringas, dan memakan korban. Indonesia pernah dihebohkan dengan pembakaran
dan penyegelan gereja di Surabaya, Jambi, Yogyakarta, Pamulang, dan di Aceh pada tahun 2005
hingga akhir tahun 2018. Juga sebaliknya, di daerah yang menjadi kantong Kristen, kaum
muslimin—Masjid, menjadi bulan-bulanan sentimen Kristen. Dapat disebutkan, konflik di
Ambon, Papua, Tentena, dan daerah-daerah lain yang tidak disebutkan, kekerasan mengatas-

namakan agama kerap sporadis terjadi.?

Narasi yang pernah booming di Pamulang, yang merupakan salah satu wilayah pelayanan

Gereja Kristen Jawi Wetan dapat menjadi contoh yang lazim. “Pak, kami berikan ijin untuk gereja

! Victorio H. Situmorang, “Kebebasan Beragama Sebagai Bagian dari Hak Asasi Manusia,” Jurnal HAM
10, no. 1 (2019): 5767, https://doi.org/10.30641/ham.2019.10.57-67, h. 58.

2 Buku FKUB (2018) merilis beberapa fakta konflik dan kekerasan beragama yang sporadis terjadi di
Indonesia beberapa waktu terdekat, memiliki hubungannya dengan klaim tirani “Minoritas vs Mayoritas” yang mana
hak-hak beribadah beberapa kelompok agama, dikebiri, diusik dan banyak menimbulkan kegaduhan sosial seperti,
kematian, pengungsian, dan tawuran sosial “berlabel agama.” Sebut sebagai contoh: Kisruh Pembakaran Vihara di
Tanjung Balai; Kekerasan anti Ahmadiyah di Cikeusik dan Lombok-NTB, konflik Sunni-Syiah di Sampang,
menelan korban jiwa, harta benda, dan pengungsi. Ada pula konflik tempat ibadah GKI Yasmin dan HKBP
Filadelfia yang masih berlarut terus di Pengadilan, Sengketa renovasi Gereja GKI Terang Hidup Jakarta dengan
kelompok agama tertentu karena alasan perizinan dan riwayat tanah (tuduhan sepihak Ustad Hasan). Lih.
Menggapai Kerukunan Umat Beragama: Buku Saku FKUB (Jakarta: Pusat Studi Agama dan Demokrasi (PUSAD)
Paramadina dan Pusat Kerukunan Umat Beragama (PKUB) Kementerian Agama RI, 2018), h. 26-27.
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Bapak. Tapi mohon jangan taruh salib di muka gedung anda. Berbahaya...” Sepenggal kalimat
ini terujar dalam salah satu percakapan dengan tokoh masyarakat sekitar Gereja Kristen Jawi
Wetan yang bertempat di Pamulang, sebuah gereja yang notabene telah memiliki izin resmi dari
pemerintah.® Namun, kepastian hukum tersebut tidak berbanding lurus dengan kenyataan
penerimaan masyarakat luas akan kehadiran gereja dan umat Kristen. Ketegangan kehadiran dan
peran orang Kristen di tengah nusantara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, seakan

tidak pernah mereda.

Ironisnya, situasi ini bukanlah situasi “unik” yang dialami oleh sebagian kecil umat
Kristen di Indonesia namun seakan menjadi sebuah pengalaman bersama. Laporan beberapa LSM
seperti CRCS (Zainal Abidin et al. 2012) dan Wahid Institute (Wahid Institute 2015)
menggambarkan praktek kekerasan atas hama agama yang terus terjadi di berbagai daerah dan

untuk beberapa tahun terakhir Jawa Barat masih menjadi yang tertinggi.*

Di sisi yang berbeda, kisah umat mayoritas di desa Kristen, Gereja Kristen Jawi Wetan
Sidorejo medio 2005, ternyata juga bisa memunculkan wajah garangnya ketika perbedaan dan
pertemuan dengan yang lain tidak dimaknai sebagai satu pertemuan iman namun sebagai ajang
persaingan. Jemaat melempari rumah warga Islam dan juga rumah warga Kristen berdenominasi
lain yang dipakai untuk beribadah.® Selain di tanah Jawa, catatan di Manokwari tentang garangnya
kekristenan pun terekam jelas. Akhir tahun 2015 sejumlah warga Kristen turun ke jalanan untuk
melakukan aksi penolakan pembangunan Masjid Rahmatan Lil Alamin di daerah mereka. Alasan
penolakan mereka adalah karena Manokwari adalah kota dimana Injil pertama masuk di tanah
Papua, tepatnya di pulau Mansinam pada tgl 5 Februari 1855 di bawa oleh dua misionaris asal

Jerman. Oleh karenanya, Manokwari ditetapkan sebagai Kota Injil.°

Meskipun demikian, sebenarnya persoalan dalam hubungan antara Kristen dan Islam
sebenarnya bukanlah masalah yang baru di negara ini. Robert Borrong, dalam tulisannya,
mengulas secara singkat bagaimana ketegangan antara kedua agama ini bermula dan menurutnya

salah satu tantangan yang dihadapi gereja di Indonesia dalam perjumpaan dengan Islam adalah

3 Hardiyan Triasmoroadi dan Yosua Harahap, “Menjadi Gereja yang Meng-Indonesia (Paper Studi Agama
dan Masyarakat,unpublished),” (Jakarta: STT Jakarta, 2017), h. 3-4.

4 “Keberagaman Jabar Dinilai ‘Stagnan dan Memburuk,”” VOA Indonesia, diakses 20 Januari 2019,
https://www.voaindonesia.com/a/keberagaman-jabar-dinilai-stagnan-dan-memburuk-/4702756.html.

5 Triasmoroadi dan Harahap, “Menjadi Gereja yang Meng-Indonesia (Paper Studi Agama dan Masyarakat:
STT Jakarta, 2018).”, h. 3-4.

6 “Alasan Massa Kristen Tolak Pembangunan Masjid Karena Manokwari Kota Injil,” Panjimas (blog),
diakses 15 Maret 2019, https://www.panjimas.com/news/2015/10/30/alasan-massa-kristen-tolak-pembangunan-
masjid-karena-manokwari-kota-injil/.



sudut pandang politik.” Pada tantangan politik, masa kolonial adalah masa kekuasaan Belanda
yang identik dengan Kristen. Kekristenan dibentuk menurut peradaban Belanda, sehingga Islam
melihat ini sebagai sebuah upaya Kristenisasi. Setelah merdeka, umat Islam menghendaki negara
Indonesia menjalankan syariat Islam, sebab mereka - demikian berkeyakinan, berandil dalam

mengusir penjajah Belanda-Kristen.

Justru di tengah kepercayaan dan bangkitnya perasaan pan Islamisme®, Soekarno hadir
dengan ldeologi Pancasilanya yang justru melegalkan keberagaman agama, sebuah keputusan
yang menyulut pertikaian dan pemberontakan agama di mana-mana seperti: Gerakan Darul Islam
/Tentara Islam Indonesia/Negara Islam Indonesia (DI/TII/NII) di Jawa Barat oleh Kartosuwirjo
(1948), Kahar Muzakar di Makassar (1949), dan Daud Beureauh di Aceh (1953).° Sementara
pada masa Orde Baru, meskipun kelihatannya tidak terlalu banyak masalah mengenai hubungan
Kristen — Islam, yang semata-mata terjadi karena pemerintahannya yang dilakukan dengan tangan
besi. Jika kedapatan ada kelompok yang memberontak maka akan segera ditindas. Meskipun
demikian, tidak berarti ketegangan antara Kristen dan Islam tidak terjadi.

Kekristenan dapat dikatakan mengalamai peningkatan secara signifikan baik dari segi
jumlah pemeluk dan juga jumlah gereja pada masa awal Orde Baru.'® Dari segi pemerintahan,
Jusuf Wanandi dalam bukunya Menyibak Tabir Orde Baru, menyatakan bahwa Soeharto pada
masa awal pemerintahannya masih bersedia mendengar saran tentang politik, ekonomi dan
pertahanan dari CSIS (Centre for Strategic and International Studies) lembaga non-pemerintahan
yang di dalamnya terdiri dari kelompok akademisi dan aktivis katolik,termasuk di dalamnya
adalah Jusuf Winandi sendiri.!! Bukan hanya itu saja, tercatat beberapa tokoh Kristen mendapat
posisi penting dalam pemerintahan Soeharto, seperti Cosmas Batubara (Menteri Negara

" Robert P. Borrong, “Tantangan Gereja Masa Kini,” dalam Jalinan Sejuta Ilalang: Pergumulan,
Tantangan dan Harapan : Mensyukuri 60 tahun Zakaria J. Ngelow (Makasar: OASE INTIM, 2012), h. 95.

8 Pan Islamisme awalnya adalah paham politik yang lahir pada saat Perang Dunia Il (April 1936)
mengingkuti paham yang tertulis dalam al-a'mal al-Kamilah dari Jamal-al-Din Afghani yang kemudian berkembang
menjadi gerakan memperjuangkan untuk mempersatukan umat Islam di bawah satu negara Islam yang umumnya
disebut kekhalifahan. “Pan Islamisme,” dalam Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, diakses pada 17
Maret 2019, https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pan_Islamisme&oldid=14566083.

® Robert P. Borrong, “Tantangan Gereja Masa Kini,” dalam Jalinan Sejuta Ilalang: Pergumulan,
Tantangan dan Harapan : Mensyukuri 60 tahun Zakaria J. Ngelow (Makasar: OASE INTIM, 2012), h. 95.

10 Jan S. Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2004), h. 382.

11 Jusuf Wanandi, Menyibak Tabir Orde Baru: Memoar Politik Indonesia, 1965-1998 (Jakarta: Penerbit
Buku Kompas, 2014), h. 134-137.


https://id.wikipedia.org/wiki/Jamal-al-Din_Afghani
https://id.wikipedia.org/wiki/Kekhalifahan

Perumahan Rakyat, dan Menteri Tenaga Kerja), Radius Prawiro (Menteri Keuangan, Menteri

Perdagangan).!? Sehingga dapat dikatakan bahwa masa awal Orde Baru adalah “masa Kristen”.

Namun, kenyataan tersebut tidak bertahan lama. Pada masa akhir pemerintahannya,
Soeharto memanjakan kaum Islam dengan politik pembangunan Masjid di seluruh Indonesia,
bahkan sampai daerah yang mayoritas Kristen. Dengan politik pembangunan demikian, ia
mengukuhkan diri sebagai penguasa. Soeharto juga membentuk ICMI (lIkatan Cendekiawan
Muslim Indonesia) pada akhir tahun 1980-an yang diketuai oleh Habibie dan berusaha menguasai
semua jabatan-birokrasi di pemerintahan. Perangkulan Islam oleh Soeharto ini dilakukan untuk
memperkuat kekuasaannya. Di sini tekanan terhadap umat Kristen mulai terasa. Beberapa gereja
dibakar, dan pemerintah tidak membela. Pejabat-pejabat Kristen seperti di militer berkurang.
Posisi menteri dijatah berdasarkan persentasi Kristen di Indonesia—dan bukan berdasarkan

kualitas kerja dan kapasitas.*®

Pada masa Reformasi di bawah pemerintahan B.J. Habibie, Abdurrahman Wahid,
Megawati Soekarnoputri, dan S.B. Yudhoyono, kebebasan beragama tetap dilindungi undang-
undang. Meskipun demikian, kebebasan ini seringkali “kebablasan” sebab dendam-dendam lama
antar agama kerap muncul ke permukaan. Konflik-konflik pun bermunculan dan hal itu
dimuarakan pada sentimen beragama. Keberadaan “kebebasan yang kebablasan dalam ranah
demokrasi in1” telah melahirkan perasaan keterancaman dan mengakibatkan ketegangan antar

penganut agama di Indonesia.*

Relasi yang digambarkan oleh Borrong ini diteliti lebih dalam oleh Mujiburrahman
dalam disertasinya. Dalam penelitian tersebut, Mujiburrahman dibawa pada satu kesimpulan
bahwa perasaan curiga dan terancam senantiasa membayangi relasi Islam-Kristen. Umat Muslim
merasa terancam akan aktivitas umat Kristen yang dianggap melakukan kristenisasi melalui
kegiatan sosial, pendirian rumah ibadah, pergerakan politik, yang kemudian bisa memunculkan
reaksi anarkis yang pada gilirannya mengancam keberadaan umat Kristen. Sedangkan dari pihak
Kristen, perasaan keterancaman mulai muncul ketika aktivitas umat Islam mulai dianggap

mengarah ke cita-cita lama yaitu menjadikan Indonesia sebagai negara Islam®

Ketika agama muncul dengan wajah yang garang dan penuh kekerasan, banyak pihak-

12 “Orang-Orang Katolik dan Kristen di Sekitar Soeharto,” tirto.id, diakses 9 September 2020,
https://tirto.id/orang-orang-katolik-dan-kristen-di-sekitar-soeharto-enUL.

13 Borrong, Tantangan Gereja Masa Kini, h. 97.

14 Borrong, Tantangan Gereja Masa Kini, h. 98.

15 Mujiburrahman, Feeling Threatened: Muslim-Christian Relations in Indonesia’s New Order (Leiden:
Amsterdam University Press, 2006), h. 299-307.



pihak yang kemudian mengadili agama sebagai dalang dari konflik di berbagai tempat. Tokoh-
tokoh seperti Sam Harris,'® Erik J. Wielenberg,!” Richard Dawkins,'® menerbitkan buku yang
mencoba mengusik keberadaan dan ketidakbergunaan agama dalam masyarakat modern terutama
ketika diperhadapkan pada kekerasan. Hal ini kemudian mengundang reaksi dari berbagai pihak

untuk mencoba mengklarifikasi keberadaan agama bukan sebagai sumber kekerasan.

Graham E. Fuller misalnya mencoba bertanya, apa jadinya dunia tanpa Islam? Apakah
kemudian dunia akan menjadi lebih damai dan tentram? Apakah kemudian kehidupan manusia
tidak lagi akan dihiasi oleh kekerasan? Bukunya yang berjudul, A World Without Islam menjawab
dengan tegas, “tidak!” kesalahan menggunakan cara pandanglah yang menyebabkan kita melihat
Islam secara general sebagai agama yang penuh dengan kekerasan. Justru ke-tidakacuh-an dari
pihak baratlah yang mengakibatkan proses dan pola komunikasi menjadi desktruktif. Walaupun
Fuller mengakui, ketika agama bercampur dengan politik maka pada saat itulah potensi kekerasan
menjadi memuncak.’® Namun, hal ini tidak meredakan ketegangan antara Kristen-Islam atau

Barat-Islam.

Terlepas dari Kisruh agama dan tanggung jawab negara dalam tugas-tugas melindungi
hak-hak asasi warga negara, ternyata pada diri agama, penekanan akan kebenaran mutlak agama
dan juga eksklusivisme agama, telah menjadi pokok pertikaian, perdebatan, dan permasalahan
bersama. Bambang Subandrijo menyebutkan beberapa hal berkenaan dengan permasalahan yang
dihadapi oleh komunitas beragama di Indonesia, spesifik Islam dan Kristen. Menurut Subandrijo,
faktor penyebab ketegangan hubungan Kristen dan Islam di Indonesia diakibatkan oleh beberapa
hal, yakni: pertama, sejak kedatangan Belanda, pemerintah menerapkan prinsip pemisahan antara
agama dan negara, bertujuan untuk menjaga stabilitas sosial dan kepentingan politik
perdagangan. Sehingga, dialog keagamaan antara pemerintah dan lembaga keagamaan Kristen
dan Islam tidak pernah terjadi. Ini menyebabkan antara Islam dan Kristen terasing satu dengan

yang lain. Pemerintah Belanda adalah Kristen dan umat Islam harus memerdekakan diri dari

16 Sam Harris menerbitkan buku berjudul The End of Faith: Religion, Terror, and the Future of Reason
yang secara gamblang menyebutkan agama sebagai sumber kekerasan dan untuk itu tidak memiliki tempat dalam
masyarakat yang meretas perdamaian, lihat: Sam Harris, The End of Faith: Religion, Terror, and the Future of
Reason by Sam Harris, New edition edition (Free Press, 2006), h. 15-29.

17 Erik J. Wielenberg menerbitkan buku berjudul, Value and Virtue in A Godless Universe yang mencoba
membangun nilai-nilai kebajikan tanpa Tuhan, artinya Tuhan bukanlah satu-satunya sumber kebaikan hakiki itu,
lihat: Erik J. Wielenberg, Value and Virtue in a Godless Universe (Cambridge, UK ; New York: Cambridge
University Press, 2005), bab 4-5.

18 Richard Dawkins menulis buku, The God Delusion yang mengatakan bahwa hipotesa adanya Tuhan tidak
bisa dipertahankan salah satunya karena kekerasan yang diciptakan oleh agama dan orang beragama, lihat: Richard
Dawekins, The God Delusion (New York: Bantam Books, 2006), bab 8-9.

19 Graham E. Fuller, A World Without Islam, (New York: Little Brown and Company, 2010), h. 300-302.
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kuasa Kristen-Belanda.?°

Kedua, sifat dakwa dan misi kedua agama, semakin meneguhkan prinsip-prinsip rivalitas
yang kemudian mengarah pada kekerasan verbal beragama. Ketiga, masing-masing
mempertahankan agidah dan argumentasi teologis yang membenarkan diri dan menolak
kebenaran yang lain. Misalnya Kristen dengan finalitas Kristus dan kesaksian Alkitabnya,
sementara Islam juga demikian, mengklaim diri sebagai agama terakhir dan sempurna dari Allah
yang diwahyukan melalui Qur’an (bnd. Yoh. 14: 6 dan QS Al Tawbah 9: 29).2! Keempat,
pandangan Islam dan Kristen tentang Yesus yang berbeda membawa hubungan kedua agama ini
pada ketegangan.?? Kelima, distorsi sejarah tentang Kristen, sebagai agama kolonial, agama
penguasa yang tamak akan wilayah kekuasaan, kekayaan sumber daya alam (gold, gospel,
glory).?? Kelima faktor ini kemudian digunakan oleh sekelompok orang yang berkepentingan
secara politis (haus kekuasaan) sehingga menyulut pertikaian berdarah. Peristiwa Tasikmalaya -
Jawa Barat dan Situbondo - Jawa Timur, tahun 1996, Rengasdengklok - Jawa Barat, tahun 1997,
Maluku dan Poso - Sulawesi Tengah pada akhir abad 20, masih saja bergema dan terjadi sporadis
di beberapa wilayah di Tanah Air, mengulang peristiwa berdarah yang pernah dan terus terjadi

karena kekerasan berjubahkan agama.

Dari paparan singkat mengenai hubungan antara Kristen dan Islam di Indonesia di atas
dapat terlihat bahwa permasalahan yang di hadapi oleh umat Krsten di Indonesia mencakup dua
hal penting yaitu: pertama, umat Kristen di Indonesia selalu terlibat dengan konteks kemajemukan
beragama sehingga perjumpaan dengan agama yang lain tidak dapat terelakkan. Fakta kemudian
mencatat bahwa dalam perjumpaan ini konflik dengan agama Islam menjadi persoalan yang tak
kunjung selesai. Kedua, agama yang seharusnya hadir membawa damai ternyata dalam tataran
praktek operasional malah menjadi pemicu konflik. Berkaca dari hal di atas maka yang menjadi
pertanyaan utama adalah bagaimana seharusnya umat Kristen di Indonesia menyikapi kedua

realitas ini?

Dalam rangka memberi jawaban teologis terhadap kehidupan bergereja (Kristen) di
Indonesia, maka tugas mendalami (eksegetis) teks 1 Petrus secara garis besarnya, menjadi perlu.
Kenapa teks 1 Petrus? Surat 1 Petrus, ditujukan kepada “orang-orang pendatang yang tersebar” di

beberapa daerah di Asia Kecil (1 Pet. 1:1). Lebih lanjut tercatat juga dalam surat ini komunitas

20 Bambang Subandrijo, Yesus Sang Titik Temu dan Titik tengkar (Jakarta: Unit Publikasi dan Informasi
Sekolah Tinggi Teologia Jakarta bekerjasama dengan BPK Gunung Mulia, 2016), h. 2.

21 Subandrijo, Yesus Sang Titik Temu dan Titik Tengkar, h. 6.

22 Subandrijo, Yesus Sang Titik Temu dan Titik Tengkar, h. 7.

23 Subandrijo, Yesus Sang Titik Temu dan Titik Tengkar, h. 10.

6



penerima surat ini sedang berhadapan dengan penderitaan dan juga konflik yang salah satu
penyebabnya adalah karena iman mereka kepada Kristus (1 Pet. 1:6, 1 Pet. 3, 4). Di tengah kondisi
yang memilukan ini, penulis surat, malah secara ekplisit mempertegas identitas dari komunitas
penerima surat ini, yaitu “orang-orang yang dipilih, umat pilihan, imamat yang rajani, bangsa yang
kudus, umat kepunyaan Allah sendiri” (1 Pet. 1:2; 2:9-10). Bukan hanya tentang penegasan
identitas melainkan juga penegasan tentang cara hidup yang harus dijalankan oleh komunitas
penerima surat ini di tengah masyarakat sekitar (1 Pet. 1:14-15; 1 Pet. 2-4).

Identitas yang eksklusif ini disematkan kepada komunitas penerima yang secara sosial
hidup berdampingan dengan masyarakat lain dan juga mendapat penderitaan karena agama
mereka. Selain itu “batas-batas sosial” yang tegas juga diterapkan bagi mereka. Penegasan-
penegasan ini secara eksplisit menunjukkan bahwa penulis surat sedang membuat suatu pola untuk
membentuk kehidupan kekristenan dari komunitas penerima surat di antara masyarakat sekitar
mereka (mengenai hal ini akan lebih di dalami dalam kajian lebih lanjut). Hal ini menjadi menarik
jika disandingkan dengan konteks sosio-historis mengenai hubungan antara umat Kristen dan
Islam Indonesia. Seperti yang telah dijelaskan di atas, maka terdapat kesamaan konteks sosial
antara umat Kristen di Indonesia dengan komunitas penerima surat 1 Petrus ini yaitu baik umat
Kristen di Indonesia dan juga komunitas penerima surat 1 Petrus sama-sama berada dalam
kemajemukan masyarakat yang beragama lain dan juga sama-sama mengalami konflik karena

agamanya.

Dengan adanya kesamaan ini maka pemetaan kekristenan dalam teks 1 Petrus diharapkan
dapat dijadikan landasan biblis bagi orang Kristen (gereja) untuk membentuk suatu pemahaman
baru tentang identitasnya sebagai umat Kristen dan juga dalam upaya membangun relasi dengan
umat Islam di Indonesia masa kini. Oleh karena itu, dalam rangka memaknai penegasan tentang
pola hidup dan identitas komunitas penerima sebagai “umat pilihan, imamat yang rajani, bangsa
yang kudus, umat kepunyaan Allah sendiri” di tengah kemajemukan dan konflik maka
penyelidikan menyeluruh terhadap teks ini diharuskan. Hal ini untuk mengetahui secara jelas
konteks teks: baik sosiologis, politis, dan historis.

Akhirnya, dalam segala uraian sosiologis, politis, dan keagamaan pada dua konteks:
Indonesia dan Teks, maka sejatinya metode penyelidikan biblis-hermeneutis yang akan digunakan
dalam tugas penafsiran ini adalah Kritik Ilmu-ilmu Sosial (Social Scientific Criticism).
Sebagaimana model penafsiran ini dimaksudkan oleh Elliott sebagai sebuah upaya penyelidikan



yang dalam dan menyeluruh terhadap dimensi historis, sosial, antropologis dan arkeologis satu
teks guna menarik makna teks dan kemudian melihat relevansinya terhadap konteks kekinian.?*

Elliott, melanjutkan pendekatan Kritik IImu-ilmu Sosial (KIS) dengan menegaskan
beberapa hal: pertama, pendekatan ini tidak hanya melihat aspek-aspek sosial, melainkan juga
faktor-faktor kondisional seperti proses komunikasi-relasi dan konsekuensinya. Kedua,
pendekatan ini mencoba mendialogkan ideologi teologis teks, dengan dimensi sosial konteks
budaya dan dinamika sosial kemasyarakatan. Ketiga, pendekatan ini menggunakan analisa sosial
dan budaya satu konteks untuk membuktikan kerangka dan makna satu teks yang ditafsir untuk
konteks kekiniannya?® Dengan demikian, apa yang disebut Elliott sebagai dua skenario (skenario
dunia teks dan dunia konteks)?®, yaitu konteks surat 1 Petrus dan konteks kekristenan (gereja) di
Indonesia masa kini dalam menjalin hubungan dengan umat Islam akan diteliti dalam tulisan ini

untuk diperoleh relevansi teologis teks bagi masalah konteks masa kini.

1.2.  Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka permasalahan penelitian ini akan
berfokus pada bagaimana seharusnya umat Kristen di Indonesia membangun identitas kekristenan
mereka di tengah dua realitas yaitu konflik dalam relasi dengan agama Islam dan kenyataan bahwa
agama dapat memicu konflik. Rumusan masalah ini dikhususkan dalam beberapa pertanyaan

penelitian yang diajukan untuk diteliti yaitu:

1. Bagaimana konteks relasi beragama yang terbentuk di antara agama Kristen dan Islam di
Indonesia saat ini?

2. Bagaimana formasi identitas kekristenan dalam surat 1 Petrus 2:9-10 dimaknai?

3. Bagaimana formasi identitas kekristenan dalam 1 Petrus 2:9-10 memberi kontribusi dalam

pembangunan identitas Kristen di Indonesia dan dalam relasi dengan umat Islam?

1.3.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Menemukan pola dan tantangan dalam realitas hubungan beragama antara Kristen dan

Islam yang terjadi di Indonesia.

24 John H. Elliott, What Is Social-Scientific Criticism? (Minneapolis: Fortress Press, 1993), h, 8.
2 Elliott, What Is Social-Scientific Criticism?, h. 7-8.
26 Elliott, What Is Social-Scientific Criticism?, h. 2-4.
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2. Menemukan formasi identitas komunitas Kristen dalam surat 1 Petrus 2:9-10.

3. Membentuk suatu pemahaman tentang kekristenan yang baru berdasarkan surat 1 Petrus
bagi umat Kristen di Indonesia. Pemahaman ini kemudian dapat digunakan oleh umat
Kristen di Indonesia dalam mengkonstruksikan identitas kekristenan mereka di tengah

realitas konflik dengan Islam dan fakta bahwa agama dapat menjadi pemicu konflik.

1.4. Batasan Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas maka penelitian ini akan dibatasi
pada penafsiran teks 1 Petrus 2:9-10 dan juga pemetaan relasi beragama antara Kristen dan Islam
di Indonesia. Pemetaaan relasi beragama ini bertujuan untuk menemukan pola-pola dan juga

tantangan-tantangan dalam relasi beragama antara Kristen dan Islam di Indonesia.

1.5. Metode Penelitian

Terdapat dua metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: pertama, metode
penelitian literatur dimana penyusun akan mengumpulkan dan mengolah data tentang gambaran
relasi beragama antara Kristen dan Islam di Indonesia. Sumber data yang akan dipakai oleh
penyusun ialah sumber-sumber buku cetak ataupun elektronik serta media lainnya. Kedua, metode
tafsir Kritik Ilmu-ilmu Sosial (Social Scientific Criticism) yang dipakai untuk mengurai surat 1
Petrus 2:9-10.

1.6. Landasan Teori

Patut disadari bahwa metode penafsiran Alkitab dewasa ini telah mengalami berbagai
pengembangan. Munculnya berbagai model atau metode penafsiran ini dipicu oleh beberapa faktor
seperti perkembangan linguistik, berbagai macam bentuk strukturalisme, kritik sastra baru,
dekonstruksi, kritik reader-response, feminisme, kritik ideologi, dan kritik sosial budaya.?’

Metode penafsiran Alkitab yang mulai mempertimbangkan dunia teks atau konteks sosial
dari teks pun sejatinya merupakan pengembangan dari metode tafsir tradisional, seperti
pendekatan historis kritis yang telah banyak digunakan dalam kegiatan penafsiran teks Alkitab.
Pendekatan historis kritis sendiri adalah suatu pendekatan yang memanfaatkan setiap sarana

historis untuk merekonstruksi sejarah dan memahami dokumen-dokumen yang dihasilkan oleh

27 Yusak Tridarmanto, Hermeneutika Perjanjian Baru 1 (Yogyakarta: Kanisius, 2013), h. 20.
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sejarah itu dan untuk mencapai tujuan tersebut pengerjaan dilakukan secara kritis dan sistematis.?
Sarana historis yang dimaksud adalah data-data dari arkeologi dan juga dari para sosiolog. Dengan
kata lain, pendekatan sosial dalam penafsiran Alkitab sejatinya telah digunakan sebelumnya
sehingga dapat dikatakan bahwa metode tafsir dengan menggunakan pendekatan ini bukanlah

murni metode tafsir yang baru.

Penggunaan pendekatan sosial dalam penafsiran Alkitab didasari oleh pemikiran bahwa
manusia sebagai makhluk sosial hanya dapat dengan jelas diketahui identitasnya ketika
ditempatkan dalam masyarakat atau lingkungan sosialnya. Para penulis dan pembaca pertama teks
Alkitab juga adalah bagian dari suatu anggota masyarakat sehingga mereka tidak pernah secara
bebas lepas dari ikatan pandangan masyarakat dimana mereka berada.

Dengan berdasar pada pemikiran tersebut maka dapat dilihat bahwa setiap teks yang
dihasilkan oleh penulis tentunya akan menggunakan dan juga memuat bahasa ataupun konsep
berpikir yang sesuai dengan kondisi sosial masyarakat dimana ia berada. Bahasa sendiri pun harus
dipahami sebagai alat komunikasi. Bourdie misalnya mengatakan bahwa fungsi utama bahasa
adalah sebagai alat komunikasi disamping juga memainkan fungsi-fungsi lainnya.?® Fungsi bahasa
lainnya yaitu dalam konteks sosial, bahasa mempunyai fungsi sebagai potret kenyataan sosial dan
sarana untuk menunjukkan identitas sosial budaya.*° Karena itu, budaya berkomunikasi
sekelompok orang atau masyarkat dapat dijadikan representasi kondisi sosial yang ada.

Oleh karena itu, ketika penafsiran terhadap bahasa atau teks Alkitab mulai dilakukan maka
penafsiran tentang sistem sosial atau dunia sosial darimana teks tersebut dihasilkan adalah suatu
hal yang mutlak. Dalam hal inilah dapat dilihat perlunya pendekatan sosial dalam penafsiran
Alkitab. Penekanan dari pendekatan sosial adalah pentingnya memahami sesuatu berdasarkan
kesaksian dari orang-orang dimana sesuatu itu berada (jika benda) atau terjadi (jika peristiwa atau
tindakan) dalam istilah yang terkenal disebut sebagai “to grasp the native’s point of view”.>! Native
yang dimaksudkan bisa saja penulis ataupun pembaca pertama dimana tentunya bukan pembaca

saat ini. Masalah yang sering terjadi adalah kesalahpahaman dari para pembaca sekarang yang

28 John H. Hayes dan Carl R. Holladay, Pedoman Penafsiran Alkitab (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993),
h. 24.

29 Suma R. Rusdiarti, “Bahasa, Pertarungan Simbolik dan Kekuasaan,” BASIS, November-Desember 2000,
h. 34.

30 Mudjia Rahardjo, “BAHASA SEBAGAI ALAT KOMUNIKASI PUBLIK DAN PEMBANGUNAN
WACANA,” LINGUA: Jurnal llmu Bahasa Dan Sastra 2, no. 1 (14 Oktober 2011), h. 81
https://doi.org/10.18860/ling.v2i1.558.

31 Robert Setio, “Kontribusi [lmu-Ilmu Sosial Terhadap Studi Alkitab,” Gema Teologi 30, no. 1 (3 April
2006), https://journal-theo.ukdw.ac.id/index.php/gema/article/view/73.
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mengacaukan “native” dengan pembaca. Ilmu-ilmu sosial memberikan sikap kritis untuk

mencegah hal tersebut.

Dengan demikian semakin jelas bahwa upaya merekonstruksi dan juga memasuki dunia
sosial membuat kita menjadi pembaca yang tidak semena-mena terhadap teks.*? Untuk
memperjelas hal ini Singgih menyatakan bahwa dengan memetakan dunia sosial Alkitab maka
akan ditemukan bagaimana teks menjawab pergumulan sosial pada waktu itu yang kemudian
darinya akan membantu orang beriman pada masa kini menghubungkan teks Alkitab pada masa
lalu dengan struktur dunia sosial pada masa kini, dan kurang lebih menjawab pergumulan sosial

pada masa kini.®

Berdasarkan kesadaran demikian maka dalam mengkaji teks ini landasan teori yang akan
digunakan adalah metode tafsir Kritik llmu-ilmu Sosial (Social Scientific Criticism), selanjutnya
(KIS) sebagai metode tafsir. Penulis lebih condong ke pemikiran John H. Elliott sebab secara

khusus Elliott telah mencoba untuk mengelaborasi Kritik IImu-ilmu Sosial dalam kitab 1 Petrus.

Oleh sebab itu, untuk lebih jelasnya diperlukanlah pemahaman mengenai metode tafsir
Kritik IImu-ilmu Sosial itu sendiri. Kritik lImu-ilmu Sosial (KIS) adalah upaya penafsiran yang
menganalisis dimensi sosial dan budaya dari suatu teks dan konteks dari teks tersebut melalui
pemanfaatan metode, teori, model, dan penelitian dari ilmu-ilmu sosial.3* Secara sederhana, KIS
memakai bantuan dari ilmu-ilmu sosial dalam proses penafsiran teks dan juga konteks dari teks
itu sendiri. Dengan demikian maka dalam proses penafsiran KIS dituntut untuk menemukan
beberapa hal yaitu: pertama, konteks sosial dari teks. Dalam bagian ini, penafsir diharuskan untuk
menemukan konteks sosial dari teks dan mempelajari bagaimana konteks sosial teks ini dapat
terbentuk. Lebih lanjut, dampak dari konteks sosial ini terhadap pembentukan ataupun isi teks.
Kedua, hubungan antara makna kata dalam teks, makna teologi (ideologi) dan konteks sosial dari
teks dan ketiga, menemukan pemahaman tentang bagaimana teks tersebut menjadi refleksi

maupun jawaban terhadap konteks sosial budayanya.3®

Hal ini diperlukan karena secara jujur perlu diakui bahwa teks-teks dalam Alkitab bukan
hanya menggambarkan situasi sosial, tetapi juga bersifat sosial karena lahir dalam konteks sosial

tertentu. Sehingga tulisan-tulisan tersebut bukan hanya merupakan suatu produk sastra melainkan

32 Yusak Tridarmanto, “PENDEKATAN SOSIAL DALAM PENAFSIRAN KITAB PERJANJIAN
BARU,” Gema Teologi 30, no. 1 (3 April 2006), https://journal-theo.ukdw.ac.id/index.php/gema/article/view/77.

33 Emanuel Gerrit Singgih, “Memetakan Dunia Sosial Alkitab: John Gager Dan Robert Carroll,” Gema
Teologi 30, no. 1 (3 April 2006), https://journal-theo.ukdw.ac.id/index.php/gema/article/view/74.

34 Elliott, What is Social-Scientific Criticism, h. 7.

3 Elliott, What is Social-Scientific Criticism, h. 7-8.
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juga produk sosial dan retoris dengan tujuan sastra, teologis atau sosial. Masing-masing dirancang
untuk berfungsi sebagai sarana komunikasi sosial dan interaksi sosial dan untuk mendorong aksi
sosial dari pihak penerima yang ditargetkan.*® Eksegesis membutuhkan dimensi sosial-ilmiah,
karena teks-teks Alkitab adalah catatan dan produk dari sosialitas tersebut. Dengan demikian, KIS
menawarkan kemungkinan untuk memperluas pemahaman kita tentang dunia di balik teks dan
dunia naratif di dalam teks, dan juga diri kita sendiri sebagai penafsir teks yang tertanam secara
budaya.®” Tujuan akhir dari metode tafsir KIS ini adalah menemukan relevansi teologi teks bagi

permasalahan konteks masa kini.

1.7. Usulan Judul

Dengan demikian maka usulan judul untuk penelitian ini adalah “Menjadi Umat Pilihan di
tengah Kemajemukan: Tafsir Kritik llmu-ilmu Sosial atas Surat 1 Petrus 2:9-10 dan

Kontribusinya bagi Umat Kristen di Indonesia”

1.8. Sistematika Penulisan

e Bab I : Pendahuluan
Bagian ini berisi uraian singkat tentang latar belakang, pertanyaan penelitian,

tujuan penelitian, metode penelitian, landasan teori dan sistematika penulisan.

e Bab Il : Konteks Relasi antara Agama Kristen dan Islam di Indonesia
Pada bagian ini penyusun akan menjabarkan potret hubungan beragama antara
Kristen dan Islam di Indonesia untuk mengetahui bagaimana relasi yang
terbentuk antara agama Kristen dan Islam di Indonesia, tantangan-tantangan
apa saja yang harus dihadapi oleh umat Kristen di Indonesia dan bagaimana

upaya mereka menghadapi tantangan tersebut.

% Elliott, What is Social-Scientific Criticism, h. 9-10.
37 Stephen C. Barton, “Social Scientific Criticism,” dalam Handbook to Exegesis of The New Testament,
ed. oleh Stanley E. Porter (Boston: Brill Academic Publisher, 2002), h. 279.
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e Bab Il : Tafsir Kritik Ilmu-ilmu Sosial atas Surat 1 Petrus
Pada bagian ini penyusun akan melakukan upaya tafsir atas 1 Petrus dengan
pendekatan Kritik IImu-ilmu Sosial untuk menemukan bentuk kekristenan

dalam komunitas penerima surat 1 Petrus.

e Bab IV : Kontribusi Tafsir Kritik Ilmu-ilmu Sosial atas Surat 1 Petrus 2:9-10 bagi
Konteks Relasi Beragama antara Kristen dan Islam di Indonesia
Pada bagian ini penyusun akan mendialogkan secara kritis pembahasan dalam
bab 2 dan 3. Dialog ini akan menjabarkan korelasi antara surat 1 Petrus dan
juga kekristenan di Indonesia dan menunjukkan bagaimana surat 1 Petrus
dapat dijadikan landasan biblis bagi pembentukan identitas kekristenan di

Indonesia dan dalam upaya membangun relasi dengan umat Islam.
e Bab V: Kesimpulan

Sebagai bagian akhir dari penelitian ini maka penyusun akan memberikan

kesimpulan yang merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian ini.
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BAB V
KESIMPULAN

Sebagai akhir dari tulisan ini maka ada beberapa hal yang perlu disampaikan sebagai kesimpulan
sekaligus jawaban atas pertanyaan penelitian tesis ini. Adapun pertanyaan penelitian yang

penyusun ajukan dalam tesis ini yaitu:

1. Bagaimana konteks relasi beragama yang terbentuk di antara agama Kristen dan Islam di
Indonesia saat ini?

2. Bagaimana formasi identitas kekristenan dalam surat 1 Petrus 2:9-10 dimaknai?

3. Bagaimana formasi identitas kekristenan dalam 1 Petrus 2:9-10 memberi kontribusi dalam

pembangunan identitas Kristen di Indonesia dan dalam relasi dengan umat Islam?

Terkait dengan konteks relasi beragama antara agama Kristen dan Islam yang terbentuk di
Indonesia, dapat disimpulkan bahwa relasi kedua agama ini terbentuk menjadi suatu relasi yang
diliputi ketegangan dan konflik meskipun memang dalam beberapa kasus kedua agama ini dapat
hidup berdampingan secara harmonis. Ketegangan dan konflik dalam relasi antara agama Kristen
dan Islam telah dimulai sejak persebaran kedua agama di Indonesia dan terus berlanjut sampai

sekarang.

Sebagai agama yang diakui dan juga memiliki jumlah pengikut terbesar kedua, agama
Kristen tidak bebas dari tantangan dalam relasinya dengan umat Islam. Tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh kekristenan di Indonesia dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu tantangan dari
luar dan tantangan dari dalam. Tantangan dari luar yaitu pelanggaran kebebasan beragama,
peraturan daerah bernuansa agama, penghinaan dan penyerangan terhadap kekristenan.
Tantangan-tantangan ini sudah tentu mengganggu kebebasan beragama dari umat Kristen sendiri
dan sudah jelas bahwa umat Kristen menjadi korban dari tantangan-tantangan ini. Meskipun
demikian, dalam kasus tertentu seperti yang telah dipaparkan dalam Bab 2, umat Kristen turut
menjadi aktor pelanggaran kebebasan beragama ini. Hal ini menunjukkan suatu fenomena bahwa
di Indonesia, umat Kristen bisa saja menjadi pelaku atau korban pelanggaran tergantung dari

posisinya, sebagai minoritas atau mayoritas.

Selanjutnya, tantangan bagi kekristenan dari dalam yaitu paham-paham dalam kekristenan
seperti kemutlakan agama, teks-teks “kekerasan”, ajaran misi, dan fenomena kebangkitan
beragama. Paham-paham di atas pada kenyataannya menjadi pemicu penyebabnya konflik.

Konflik Poso dan Ambon menjadi contoh nyata terkait hal tersebut.
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Umat Kristen sendiri tidak tinggal diam ketika berhadapan dengan setiap tantangan ini.
Beberapa langkah yang diambil yaitu melakukan advokasi, menyuarakan aspirasi terhadap negara
terkait tantangan-tantangan yang ada melalui PGI dan melakukan apologet (berapologetika).
Namun, pada kenyataannya langkah-langkah ini juga tidak membuahkan hasil yang maksimal
malah dalam kondisi tertentu semakin memperuncing relasi dengan umat Islam. Pada akhirnya
dapat terlihat bahwa tantangan-tantangan ini tidak hanya berdampak bagi kekristenan dan berbagai
tindakan dari umat Kristen ternyata menjadi penyebab terbentuknya ketegangan dan konflik dalam

relasi agama Kristen dan Islam di Indonesia.

Kesimpulan lain yang dapat ditarik dalam tesis ini yaitu tentang pemaknaan formasi
identitas kekristenan dalam surat 1 Petrus 2:9-10. Berdasarkan hasil penelitian melalui studi tafsir
Kritik Ilmu Sosial dan pengkajian literatur ditemukan bahwa surat 1 Petrus adalah surat edaran
kepada komunitas Kristen yang tersebar di daerah Pontus, Galatia, Kapadokia, Asia Kecil dan
Bitinia. Kelima daerah tujuan dari surat 1 Petrus ini adalah lima daerah dari Anatolia yang berada
dalam kontrol Romawi ketika melakukan ekspansi militer. Komunitas penerima surat ini adalah
orang-orang yang berusaha untuk bertahan hidup dari tekanan dan penderitaan karena status
mereka sebagai pendatang dan juga pengikut Kristus. Dengan begitu maka tidak berlebihan jika

kisah komunitas penerima surat 1 Petrus disebut sebagai kisah survival dari kelompok minoritas.

Dalam tuntutan untuk bertahan, komunitas Kristen 1 Petrus ditawarkan pembaruan
identitas oleh penulis surat ini, yaitu sebagai “Yang Terpilih” (1 Pet. 2:9-10). Suatu identitas yang
diadopsi secara langsung dari pemilihan bangsa Israel oleh Allah (Ul. 7:6-8) yang diikuti dengan
pembaharuan pola-pola hidup yang baru. Hal menarik terkait identitas baru ini adalah bahwa
identitas baru sebagai “Yang Terpilih” ini begitu ditegaskan kepada mereka sebagai suatu solusi
bagi tantangan dan penderitaan yang mereka alami. Pembaruan dan penegasan identitas diberikan
di tengah kenyataan bahwa pertama, komunitas Kristen hidup bersama dalam suatu masyarakat
yang majemuk secara sosial maupun agama, kedua, mereka adalah orang asing (pendatang) di
tengah masyarakat dan ketiga, pilihan agama mereka sebagai pengikut Kristus yang tidak diakui

legalitasnya oleh pemerintah pada waktu itu.

Maka dari itu, pemaknaan pembaruan dan penegasan identitas komunitas Kristen 1 Petrus
tidak boleh dilepas dari situasi sosial yang dihadapi oleh mereka. Ketika penegasan dan pembaruan
identitas serta konteks sosial komunitas Kristen 1 Petrus disejajarkan maka formasi identitas
komunitas Kristen 1 Petrus dapat dipetakan secara jelas, yaitu: pertama: identitas sebagai “Yang
Terpilih” diberikan untuk menunjukkan dan sekaligus mempertahankan eksistensi komunitas

Kristen ini di tengah kemajemukan masyarakat saat itu. Identitas baru ini menjadi identitas utama
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sekaligus “nilai” bagi komunitas Kristen 1 Petrus yang kerap dilihat sebagai masyarakat kelas dua
karena status mereka sebagai orang asing (pendatang) dan pengikut Kristus. Pembaruan dan
penegasan identitas ini juga diikuti dengan pembaruan pola hidup yang berbeda dengan
masyarakat sekitar. Tentunya akan memberi dampak bagi upaya mempertahankan eksistensi dari
komunitas ini. Tanpa ada pembaruan dan penegasan identitas sebagai “Yang Terpilih” maka bukan
tidak mungkin komunitas Kristen ini akan meninggalkan iman mereka atau dengan kata lain
“termakan” oleh penderitaan dan tekanan yang mereka hadapi saat itu. Kedua, identitas “Yang
Terpilih” bukanlah tentang ukuran (tinggi, rendah atau baik, tidak baik). Ketiadaan ukuran dalam
identitas “Yang Terpilih” ini didasarkan pada kasih karunia Allah. Pemilihan sebagai “Yang
Terpilih” dilakukan sendiri oleh Allah tidak membuka ruang untuk adanya keterlibatan dari umat
yang dipilih. Pada akhirnya, ketiadaan ukuran ini secara otomatis membuat komunitas penerima
sadar akan keberadaannya sebagai bagian dari masyarakat dan tidak mengeksklusifkan diri. Hal
ini dapat terlihat dari pemberian aturan-aturan tentang hidup di tengah masyarakat tepat setelah
pembaruan dan penegasan identitas diberikan kepada komunitas Kristen 1 Petrus (1 Pet. 2:11-19,
3:13-16, 4:7-11).

Kesimpulan terakhir dari penelitian ini yaitu tentang kontribusi surat 1 Pet. 2:9-10 bagi
pembentukan identitas Kristen Indonesia dan dalam upaya membangun relasi dengan umat Islam.
komunitas Kristen 1 Petrus tidak bisa secara langsung disejajarkan dengan umat Kristen di
Indonesia, misalnya saja soal identitas sebagai pendatang dan persoalan terkait kelegalitasan
agama. Meskipun demikian, tidak bisa dipungkiri juga bawa ada beberapa hal yang menjadi
korelasi antara kedua komunitas Kristen beda zaman ini yaitu realitas keberadaan di tengah
kemajemukan, yang tidak jarang membawa mereka terlibat dalam relasi yang buruk dengan
masyarakat sekitar dan sama-sama mengalami tekanan dan penderitaan terkait dengan agama yang
dianut. Adanya korelasi tersebut maka surat 1 Petrus 2:9-10 dapat memberikan kontribusi bagi
umat Kristen di Indonesia, yaitu: pertama, terkait konstruksi identitas diri. Kontribusi yang
ditawarkan surat 1 Petrus 2:9-10 yaitu pertama, pendakuan diri sebagai “Yang Terpilih”. Bagi
umat Kristen di Indonesia, pendakuan diri sebagai “Yang Terpilih” bertujuan untuk
mempertahankan eksisitensi di tengah realitas kemajemukan dan diskriminasi, tantangan serta
konflik yang dialami. Pendakuan diri ini juga harus diikuti dengan sikap umat Kristen di Indonesia

untuk berpegang teguh pada pola hidup sebagai pengikut Kristus.

Hal penting terkait pendakuan diri sebagai “Yang Terpilih” adalah pendakuan ini harus
didasarkan pada realitas pemilihan oleh Allah karena kasih karunia. Pendasaran ini membuat umat

Kristen sadar akan keberadaan mereka sebagai komunitas “Yang Terpilih” sehingga tidak
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mengeksklusifkan diri atau malah melakukan tindakan diskriminasi kepada agama lain. Dalam
konstruksi identitas diri, identitas sebagai “Yang Terpilih” juga diharapkan meningkatkan
kesadaran untuk membangun soliditas komunitas Kristen Indonesia sendiri. Kesamaan identitas
utama sebagai “Yang Terpilih” harus membawa pada kesadaran akan kesatuan dan tanggung
jawab bersama. Sehingga umat Kristen di Indonesia dapat bersatu padu dan saling bahu membahu
dalam menghadapi setiap tantangan, yang dialami ataupun berdiri secara bersama sebagai satu
komunitas dalam menjawab persoalan-persoalan sosial yang ada seperti masalah ekologi,
perdagangan manusia ataupun ekonomi. Dengan demikian, identitas “Yang Terpilih” dalam 1
Petrus 2:9-10 membantu umat Kristen di Indonesia dalam mempertahankan eksistensi mereka dan
sekaligu menjadikan umat Kristen di Indonesia sebagai komunitas pilihan yang melayani atau
komunitas pilihan dengan tugas kemanusiaan. Dengan kata lain umat Kristen dapat tetap

mempertahankan komitmen mereka tanpa harus menjadi eksklusif.

Kedua, terkait dengan upaya membangun relasi dengan umat Islam. Identitas sebagai
“Yang Terpilih” dalam surat 1 Petrus adalah identitas yang meniadakan ukuran dengan begitu
identitas ini menjadi terbuka dan komunikatif. Pendakuan diri oleh umat Kristen di Indonesia
sebagai “yang Terpilih” membawa umat Kristen di Indonesia pada keharusan untuk menjalin relasi
dengan umat Islam dengan demikian umat Islam tidak lagi dilihat sebagai musuh ataupun objek
pertobatan. Adapun cara yang dapat diterapkan dalam upaya menjalin relasi antar kedua agama ini
yaitu melakukan dialog antar agama, terlibat dalam suatu aksi bersama dan keterbukaan untuk

tinggal (hidup) bersama.
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